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Abstract 

 

Gunung Gamping is one of the locations in Badardawung Village, 

Tawangmangu Subdistrict that has the potential to be developed into special 

interest tourism. Unfortunately, this potential has not been recognized by the 

public, especially from outside. This community service activity aims to introduce 

the potential of Mount Gamping through digitization on google applications and 

social media. The method of implementing activities is carried out through the 

Real Work Lecture (KKN) program in July-August 2024 with work programs 

including digitizing the potential of Mount Gamping, making signage, and 

completing the surrounding location in the google maps application. The results 

of the activity show that this activity has involved several parties to document, 

digitize, and write and provide reviews on the google maps application.  
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Abstrak 
 

Gunung Gamping merupakan salah satu lokasi di Desa Badardawung, Kecamatan Tawangmangu yang 

berpotensi dikembangkan ke wisata minat khusus. Sayangnya potensi ini belum dikenal oleh khalayak 

masyarakat khususnya dari luar. Kegiatan Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengenalkan potensi 

Gunung Gamping melalui digitalisasi pada aplikasi google maupun media sosial. Metode pelaksanaan 

kegiatan dilaksanakan melalui program Kuliah Kerja Nyata (KKN) pada bulan Juli-Agustus 2024 dengan 

program kerja meliputi digitalisasi potensi Gunung Gamping, pembuatan papan petunjuk, serta melengkapi 

lokasi sekitar dalam aplikasi google maps. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa dalam kegiatan ini telah 

melibatkan beberapa pihak untuk mendokumentasikan, digitalisasi, serta menuliskan dan memberikan 

review pada aplikasi google maps.  

 
Kata Kunci : Digitalisasi, Gunung Gamping, KKN 
 

PENDAHULUAN 

Pengembangan pariwisata di Indonesia dilakukan dengan pendekatan multisektor dan lintas 

regional untuk mendorong pembangunan infrastruktur dan ekonomi kreatif yang mendukung 
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investasi serta pengembangan wilayah. Hal ini sejalan dengan upaya pemerintah dalam penataan 

ruang dan perencanaan wilayah berkelanjutan. Setiap daerah perlu mempercepat pemanfaatan 

potensinya agar lebih mandiri dan tidak bergantung pada daerah lain. Kemandirian ini dapat dicapai 

melalui pengembangan potensi pariwisata daerah, terutama menghadapi persaingan pasar wisata. 

Keberhasilan pariwisata sebagai industri bergantung pada tiga faktor: daya tarik wisata, 

aksesibilitas ke destinasi, dan fasilitas pendukung seperti akomodasi, restoran, dan hiburan (Surur 

et al., 2019). 

Sektor pariwisata berperan strategis dalam mendukung perekonomian daerah dan nasional 

dengan meningkatkan pendapatan masyarakat, Pendapatan Asli Daerah (PAD), serta devisa 

negara. Selain menciptakan lapangan kerja, pariwisata juga mendorong perkembangan 

infrastruktur dan memperkenalkan budaya lokal ke tingkat global. Sektor ini berkontribusi pada 

berbagai aspek sosial dan pembangunan, mempererat hubungan antarbudaya, serta memicu 

investasi pada infrastruktur publik yang bermanfaat bagi masyarakat luas. Pariwisata, dengan 

dampak ekonomi dan sosialnya, menjadi instrumen penting dalam mempercepat pembangunan 

daerah dan negara (Oktaviana, 2021). 

Pemerintah daerah memiliki kebebasan dalam mengelola pembangunan berdasarkan 

potensi lokal, termasuk sektor pariwisata. Mengembangkan sektor unggulan yang berbasis pada 

keunikan daerah, seperti budaya dan alam, sangat penting untuk mendorong pertumbuhan ekonomi 

dan meningkatkan daya saing. Upaya ini juga berkontribusi pada pembukaan peluang usaha, 

peningkatan pendapatan masyarakat, serta menarik investasi. Dengan pengelolaan yang tepat, 

pariwisata dapat menjadi pendorong utama pertumbuhan ekonomi daerah, memperkuat 

Pendapatan Asli Daerah (PAD), dan mendukung pembangunan berkelanjutan (Rahmah et al., 

2023). 

Kendala dalam pengembangan suatu destinasi wisata antara lain adalah kondisi lingkungan 

yang kurang terjaga kebersihannya, tata ruang desa wisata yang belum tertata dengan baik, serta 

minimnya penyuluhan dan pelatihan terkait pariwisata, terutama mengenai pengelolaan desa 

wisata. Selain itu, kurangnya fasilitas dan infrastruktur pariwisata yang memadai juga menjadi 

hambatan dalam menarik wisatawan agar merasa aman dan nyaman saat berkunjung (Sunarjaya et 

al., 2018). 

Hambatan utama yang mengakibatkan potensi pariwisata belum optimal adalah terbatasnya 

anggaran pemerintah daerah untuk mengembangkan komponen produk pariwisata, kurangnya 

sumber daya manusia yang kompeten dalam pengelolaan dan pengembangan sektor pariwisata, 

tantangan geografis yang cukup sulit, masalah dalam tata ruang dan wilayah di zona pemanfaatan 

destinasi, serta adanya ketidaksesuaian antara visi dan misi pemerintah pusat dengan pemerintah 

daerah dalam upaya pengembangan pariwisata (Sugiarto & Mahagangga, 2018). 

Digitalisasi dalam pariwisata bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan kompetensi 

digital, mendorong inovasi, serta menciptakan hubungan baru antara konsumen dan produsen. 

Teknologi juga mendukung personalisasi pengalaman wisatawan, memperbaiki infrastruktur, dan 
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membuka akses pendanaan. Digitalisasi kini menjadi kebutuhan yang tak terelakkan dalam sektor 

pariwisata, membantu menghemat biaya dan waktu melalui layanan elektronik yang diberikan 

kepada wisatawan sebelum, selama, dan setelah perjalanan. Teknologi memainkan peran penting 

dalam menciptakan pengalaman wisata yang lebih efisien dan menyenangkan (Tamrin et al., 2022)  

Langkah-langkah pelaksanaan digitalisasi potensi wisata di Desa Kerta dimulai dengan 

observasi lapangan untuk memahami kondisi desa dan menganalisis masalah yang dihadapi. 

Berdasarkan analisis tersebut, dilakukan pembuatan website untuk desa, BUMDes, dan penjualan 

paket wisata, serta aplikasi Augmented Reality guna mendukung digitalisasi pariwisata. 

Selanjutnya, diadakan sosialisasi bersama mitra untuk memberikan informasi tentang penggunaan 

website dan aplikasi, serta pelatihan kepada Pokdarwis (kelompok pengelola desa wisata) dalam 

mengelola konten dan optimasi SEO serta Google My Business. Tahap akhir adalah evaluasi 

kegiatan untuk memantau perkembangan desa dan mendokumentasikan hasilnya (Nirmala & 

Paramitha, 2020). 

Inovasi dalam digitalisasi bisnis berkembang pesat dan mengubah cara hubungan dengan 

konsumen, yang kini tidak hanya berfokus pada konsumsi produk, tetapi juga pada pelayanan. Hal 

ini terutama terlihat dalam sektor pariwisata, di mana produk yang ditawarkan berupa layanan 

wisata. Di Desa Purwoharjo, upaya digitalisasi untuk meningkatkan nilai produk wisata meliputi: 

visualisasi obyek budaya dan alam melalui foto dan video di berbagai platform untuk pemasaran, 

integrasi pembayaran cashless menggunakan QRIS, dan penggunaan aplikasi mobile desa yang 

mendukung paket wisata serta mempermudah pengalaman wisatawan. Untuk mendukung 

implementasi digitalisasi ini, pelatihan aktif diberikan kepada masyarakat dan kelompok pengelola 

wisata setempat (Ramadhany & Tranggono, 2022). 

Digitalisasi pariwisata, yang diperkenalkan oleh KEMENPAREKRAF selama pandemi, 

bertujuan untuk memastikan aktivitas pariwisata tetap berjalan meskipun pergerakan terbatas. 

Penelitian menunjukkan bahwa penerapan digitalisasi di desa wisata Hendrosari telah membantu 

meningkatkan perekonomian masyarakat melalui penjualan tiket dan pemberdayaan UKM lokal. 

Namun, keterbatasan pengetahuan dalam penggunaan media digital menjadi kendala. Oleh karena 

itu, pemerintah perlu memberikan tidak hanya pelatihan, tetapi juga pendampingan jangka panjang 

kepada pengelola desa wisata agar keberlanjutan pariwisata dan pemberdayaan masyarakat tetap 

terjaga (Murti et al., 2023). 

Digitalisasi potensi pariwisata telah memberikan banyak manfaat, seperti mempermudah 

penyediaan layanan bagi wisatawan, memfasilitasi akses informasi tentang destinasi, serta 

mengurangi biaya baik bagi pengelola maupun wisatawan. Di desa wisata, digitalisasi juga 

berkontribusi pada peningkatan pendapatan masyarakat dan berdampak positif pada perekonomian 

daerah (Mumtaz & Karmilah, 2021). 
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METODE PENELITIAN 

Kegiatan Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengenalkan potensi Gunung 

Gamping melalui digitalisasi pada aplikasi google maupun media sosial. Metode pelaksanaan 

kegiatan dilaksanakan melalui program Kuliah Kerja Nyata (KKN) pada bulan Juli-Agustus 2024 

dengan program kerja meliputi digitalisasi potensi Gunung Gamping, pembuatan papan petunjuk, 

serta melengkapi lokasi sekitar dalam aplikasi google maps. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan ini terdiri dari kegiatan sosialisasi dan pembuatan video promosi untuk membantu 

meningkatkan pemasaran wisata alam Gunung Gamping melalui konten digital yang menarik. 

Video promosi cenderung lebih efektif dibandingkan denga brosur dan leaflet apabila dilihat dari 

kemudahan dan efisiensi dalam promosi (Andhika, 2019). Sebagai tindak lanjut, perlu dilakukan 

evaluasi berkala untuk mengukur efektivitas program dan mengidentifikasi area yang perlu 

diperbaiki. Selain itu, pengembangan konten secara berkelanjutan dan kerjasama dengan berbagai 

pihak dapat semakin meningkatkan daya tarik Gunung Gamping sebagai destinasi wisata. 

 Mahasiswa KKN kelompok 81, Karang Taruna RT 02 Desa Bandardawung, BUMDes 

Argo Mulyo berperan aktif dalam pelaksanaan program kerja ini. Peran aktif tersebut dibuktikan 

dengan adanya partisipasi dalam pembuatan konten untuk meningkatkan kembali visibilitas dari 

wisata alam Gunung Gamping. Adapun faktor pendukung kegiatan ini, yaitu a) Wisata alam 

Gunung Gamping sudah memiliki Instagram. b) Terdapat SDM dari Desa Bandardawung yang 

mengelola Instagram wisata alam Gunung Gamping. Menurut Fauziah et al., (2018) promosi 

melalui instagram sebagai media sosial yang cenderung memiliki banyak penggunanya sehingga 

dirasa efektif untuk dijadikan media baru untuk melakukan promosi pemasaran. Selain itu, terdapat 

pula hambatan, seperti a) Followers yang sedikit dikarenakan Instagram baru dibuat pada Bulan 

Juni. b) Kondisi lingkungan dan fasilitas di wisata alam Gunung Gamping yang masih perlu 

dibersihkan dan ditingkatkan lagi untuk keselamatan dan kemudahan pengunjung. Persepsi 

pengunjung tentang fasilitas menurut Keliobas et al., (2019) adalah adanya peningkatan fasilitas 

lebih difokuskan pada aspek-aspek seperti pembangunan mushola, area bermain anak, perbaikan 

jalur tracking mangrove, penambahan lampu penerangan jalan, gazebo, spot foto, rumah makan, 

taman olahraga, akses air bersih, tempat sampah, serta wahana permainan air. 

  

Gambar 1. Sosialisasi dan Pembuatan Video Promosi 
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Hasil dari Program Pembuatan Plang Petunjuk Wisata Gunung Gamping adalah 

peningkatan kemudahan bagi wisatawan dalam menjelajahi area sekitar berkat adanya petunjuk 

yang jelas. Papan penunjuk arah merupakan sarana untuk memperjelas arah yang akan didatangi 

(Alfianidah et al., 2023). Petunjuk ini memungkinkan wisatawan untuk lebih mudah menemukan 

berbagai destinasi menarik di sekitar lokasi kunjungan. Dampak positif yang dihasilkan adalah 

kemungkinan peningkatan durasi kunjungan wisatawan, karena mereka dapat menjelajahi lebih 

banyak tempat dengan lebih efisien dan tanpa kesulitan. Tindak lanjut yang diperlukan adalah 

pemeliharaan dan pembaruan petunjuk tersebut secara berkala agar tetap relevan dan dapat terus 

digunakan oleh para pengunjung. Selain itu, pemasangan petunjuk tambahan di area yang belum 

tercakup dapat dilakukan guna memperluas aksesibilitas wisatawan.  

Keberhasilan program kerja mahasiswa KKN di daerah Gunung Gamping didukung oleh 

keterlibatan masyarakat setempat yang cukup aktif, memberikan dorongan besar dalam berbagai 

kegiatan, termasuk upaya meningkatkan daya tarik wisata lokal. Partisipasi masyarakat lokal dalam 

pengembangan pariwisata di Indonesia penting untuk menciptakan sinergi antara pemerintah, 

pemilik modal, dan penduduk setempat, sehingga keuntungan dapat dirasakan oleh semua pihak 

yang terlibat (Syafrini et al., 2016). Potensi alam Gunung Gamping yang menarik semakin 

diperkuat dengan adanya pemasangan plang petunjuk yang diharapkan dapat meningkatkan minat 

pengunjung dan memudahkan navigasi.  

Namun, kendala yang dihadapi adalah kurangnya data mengenai karakteristik wisatawan 

yang berkunjung, sehingga membuat perancangan plang petunjuk kurang efektif dan tidak 

sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan pengunjung, yang dapat menghambat pengembangan wisata 

di kawasan tersebut. Menurut Siahaan et al., (2022) mengetahui karakteristik pengunjung sangat 

penting dalam menentukan jenis dan kegiatan wisata yang cocok dengan karakter para pengunjung 

yang datang ke objek wisata tersebut. 

 
Gambar 2. Pembuatan dan Pemasangan Plang Petunjuk Wisata Gunung Gamping 

Kegiatan ini membantu dalam meningkatkan reputasi wisata alam Gunung Gamping. 

Program kerja ini juga membantu karang taruna RT 02 Desa Bandardawung dan BUMDes Argo 

Mulyo sebagai pihak pengelola wisata alam Gunung Gamping untuk mendapat masukan dari 

wisatawan. Google Maps adalah suatu peta dunia yang dapat kita gunakan untuk melihat suatu 

daerah (Ariyanti et al., 2015). Google Maps menjadi aplikasi yang berguna untuk mempromosikan 
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objek wisata dan membantu pengunjung menemukan lokasinya dengan mudah. Aplikasi ini juga 

menyediakan fitur ulasan, seperti ulasan, yang memungkinkan pengunjung memberikan penilaian 

terhadap pengalaman mereka, sehingga membantu menilai kepuasan pengunjung secara lebih 

efisien (Walalayo et al., 2022).  

Calon wisatawan juga dapat terbantu untuk mendapat informasi terkait Gunung Gamping 

melalui program kerja ini. Sebagai tindak lanjut, perlu dilakukan evaluasi ulasan yang ada di 

Google Maps Gunung Gamping secara berkala oleh karang taruna RT 02 Desa Bandardawung dan 

BUMDes Argo Mulyo sebagai pihak pengelola wisata alam Gunung Gamping untuk dapat 

menindaklanjuti bagian mana saja dari Gunung Gamping yang perlu diperbaiki dan dilakukan 

peningkatan. Penambahan lokasi harus sesuai dengan syarat yang ditetapkan dan disetujui oleh 

pihak Google agar dapat dipublikasikan (Afriyana et al., 2022). 

Mahasiswa KKN kelompok 81, karang taruna RT 02 Desa Bandardawung, dan BUMDes 

Argo Mulyo berperan aktif dalam pelaksanaan program kerja ini. BUMDes mampu mengelola 

kegiatan pembangunan dengan terstruktur karena pendiriannya didasarkan pada undang-undang, 

peraturan pemerintah, peraturan menteri, serta peraturan desa (Sumiasih, 2018). Peran aktif 

tersebut dibuktikan dengan adanya partisipasi dalam pemberian izin masuk wisata dan pembuatan 

ulasan wisata alam Gunung Gamping di Google Maps. Wisata alam Gunung Gamping memiliki 

sejumlah faktor pendukung yang membuatnya layak dikunjungi wisatawan, di antaranya sudah 

terdaftarnya lokasi di Google Maps, memudahkan akses informasi dan navigasi bagi pengunjung. 

Selain itu, pemandangan alam yang indah serta fasilitas yang memadai juga menjadi daya tarik 

tersendiri, sehingga memungkinkan wisatawan memberikan ulasan positif. Namun, terdapat juga 

beberapa faktor penghambat, seperti minimnya kesadaran masyarakat tentang keberadaan wisata 

tersebut, serta kegiatan promosi yang belum optimal, sehingga potensi wisata ini belum 

sepenuhnya tereksplorasi oleh khalayak luas. 

 
Gambar 3. Ulasan Pengalaman di Gunung Gamping pada Google Maps 
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KESIMPULAN 

Kegiatan mahasiswa KKN dalam program digitalisasi wisata Gunung Gamping terlaksana 

dengan membuat video promosi, papan penunjuk arah, serta penambahan titik wisata pada Google 

Maps. Partisipasi tidak hanya berasal dari mahasiswa, tetapi juga melibatkan pihak Bumdes, 

pemerintah dan masyarakat sekitar. Namun, perlu dilakukan peningkatan kesadaran tentang 

promosi Wisata Gunung Gamping oleh masyarakat setempat. 
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